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ABSTRAK 

Cekungan Ombilin adalah salah satu cekungan intramontana dan perkembangan 

Paleogen di Indonesia Barat. Material sedimennya berasal dari pegununggan dan 

perbukitan yang mengelilingi Cekungan Ombilin. Hal tersebut diakibatkan oleh aktifitas 

busur magmatik dan Sesar Semangko sebagai sesar utama. Penelitian berada di Daerah 

Lima Kaum, Kebupaten Tanah Datar, Sumatera Barat dan terfokus pada Formasi 

Sawahtambang. Metode penelitian yaitu dengan melakukan studi literatur tentang 

daerah penelitian,  pemetaan lapangan dan melakukan analisis terhadap sayatan batuan 

untuk mengetahui proses pembentukannya. Berdasarkan hasil pemetaan geologi, daerah 

penelitian terdiri dari atas dua satuan batuan yang terdiri dari satuan basement granit (G) 

yang tersebar sebanyak 25% dan satuan batupasir Formasi Sawahtambang (Tos) yang 

tersebar sebanyak 75%. Satuan geomorfik daerah penelitian terbagi menjadi Perbukitan 

Tinggi Berlereng Miring-Curam, Perbukitan Berlereng Datar-Miring, Dataran Rendah 

dan Dataran Banjir. Hasil analisa petrografi pada batupasir Formasi Sawahtambang 

menunjukan telah terjadi rezim mesogenesis dan teleogenesis hal ini ditungjukan 

dengan adanya smen berupa silica dan oksida besi. 

Kata Kunci: Diagenesis, Batupasir, Formasi Sawahtambang. 
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ABSTRACT 

Ombilin Basin is one of the intramontane basins and the development of Paleogens in 

Western Indonesia. The sedimentary material comes from the mountains and hills 

surrounding the Ombilin Basin. This caused by the activity of the magmatic arc and the 

Semangko Fault as the main fault. The research is in the Lima Kaum area, Tanah Datar 

District, West Sumatra and focused on the Sawahtambang Formation. The research 

method is to conduct a literature study of the research area, field mapping and analysis 

of rock cuts to determine the formation process. Based on the results of geological 

mapping, the research area consists of two rock units consisting of granite basement 

units (G) which are scattered as much as 25% and sandstone units of the 

Sawahtambang Formation (Tos) which are scattered as much as 75%. The geomorphic 

unit of the research area is divided into Sloping-Sloping High Hills, Flat-Sloping 

Sloping Hills, Low Plains and Flood Plains. The results of petrographic analysis on the 

Sawahtambang Formation sandstone show that mesogenesis and teleogenesis regimes 

have been demonstrated by the presence of silica in the form of silica and iron oxide. 

 

Keywords: Diagenesis, Sandstone, Sawahtambang Formation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Suatu penelitian harus memiliki latar belakang yang menjadi acuan dalam 

penelitian, berisi informasi-informasi yang dibutuhkan untuk memudahkan jalannya 

penelitian. Informasi tersebut berupa: informasi daerah penelitian secara umum 

berdasarkan kondisi regional dengan maksud dan tujuan tertentu, maksud dan tujuan 

penelitian berguna untuk mengontrol penelitian, rumusan masalah berisi pertanyaan, 

lokasi penelitian dan kesampaian memberikan informasi mengenai daerah penelitian 

secara administratif serta akses untuk menuju daerah tersebut. 

 

1.1 Latar Belakang 

Cekungan Ombilin merupakan cekungan di Pulau Sumatera memiliki posisi di 

antara Cekungan Sumatera Selatan bagian selatan dan Cekungan Sumatera Tengah pada 

bagian utara. Menurut Husein S, dkk (2019) Cekungan Ombilin adalah salah satu 

Cekungan Intra-Pegunungan dan sebagai contoh  perkembangan Paleogen di Indonesia 

barat. Pengisian cekungan tersebut didominasi oleh proses sedimentasi daratan dalam 

lingkungan kipas alluvial, danau, hingga fluvial. Material sedimennya berasal dari 

pegunungan dan perbukitan yang mengelilingi Cekungan Ombilin, pegunungan dan 

perbukitan tersebut diakibatkan oleh aktivitas magmatic arc dan Sesar Semangko 

sebagai sesar utama. 

Hal tersebut menjadikan Cekungan Ombilin berpotensi menjadi wilayah 

dilakukannya penelitian. Lokasi penelitian berada di Daerah Lima Kaum, Kabupaten 

Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan untuk dijadikan bahan 

kajian ilmu geologi yang berfokus pada batupasir di Formasi Sawahtambang dengan 

judul penelitiannya “Geologi dan Diagenesis Batupasir Formasi Sawahtambang, Daerah 

Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat”. Formasi 

Sawahtambang dijadikan bahan kajian karena berumur Miosen Awal dan secara 

dominan tersusun oleh satuan batupasir yang sangat tebal dan terendapkan pada 

lingkungan braided river. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana karakteristik dari endapan yang terendapkan pada lingkungan 

tersebut.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menggali informasi mengenai kondisi 

geologi daerah penelitian dan sekitarnya, dengan melakukan pemetaan geologi 

permukaan seluas 5x5 km dengan skala 1:10.000. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengelompokkan satuan batuan daerah penelitian dan sekitarnya 

2. Mengidentifikasi keadaan geomorfologi daerah penelitian dan sekitarnya 
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3. Menganalisis dan merekonstruksi struktur geologi yang berkembang pada 

daerah penelitian 

4. Merekontruksi sejarah geologi berdasarkan hasil observasi lapangan dan analisa 

laboratorium 

5. Mengklasifikasikan batupasir berdasarkan proses diagenesis 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Batuan apa saja yang ada dan bagaimana pola sebaran batuan di daerah 

penelitian dan sekitarnya? 

2. Bagaimana kondisi geomorfologi daerah penelitian dan sekitarnya? 

3. Struktur geologi apasaja yang bekerja pada daerah penelitian dan sekitarnya? 

4. Jenis dan proses diagenesa seperti apa yang berkemabang didaerah peneltian? 

5. Bagaimana skema dan penyusunan sejarah geologi di daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pemetaan geologi permukaan dengan luas daerah 

5x5 km
2
 dengan studi khusus yaitu diagenesis batupasir pada daerah liamkaum dan 

sekitarnya. Skala yang digunakan adalah 1:10.000.   

1. Stratigrafi, meliputi ciri litologi, persebaran batuan, umur batuan, urut-urutan 

pengendapan, lingkungan pengendapan, dan hubungan antar satuan batuan pada 

daerah penelitian yang juga di dukung dengan pengamatan mikroskopis berupa 

analisa paleontologi dan petrografi. 

2. Geomorfik, meliputi kondisi geomorfologi daerah penelitian yang berkaitan 

dengan pembagian bentuk lahan berdasarkan data lapangan dan interpretasi peta. 

3. Struktural geologi meliputi identifikasi struktur yang bekerja pada daerah 

penelitian menggunakan data yang tersingkap di permukaan dan diolah 

menggunakan aplikasi struktur untuk mendapatkan arah tegasan utama, rezim 

tektonik yang bekerja, gaya yang mempengaruhi, dan jenis struktur yang bekerja 

pada daerah penelitian. 

4. Karakteristik Batupasir dan pola sebaran, dengan memperhatikan ciri litologi 

ditiap formasi, struktur sedimen, dan korelasi antar satuan batuan melalui 

penampang terukur dan profil singkapan di daerah penelitian.  

5. Sejarah geologi, terdiri atas pemahaman pada pola bentuk morfologi dan proses 

geomorfik, litologi, serta struktur geologi yang disesuaikan dengan kondisi 

geomorfologi saat ini sehingga didapatkan model sejarah daerah penelitian. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara administratif lokasi penelitian berada di Daerah Lima Kaum, Kabupaten 

Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Kesampaian menuju lokasi penelitian dari Kota 

Palembang bisa ditempuh melalui dua jalur yaitu: jalur darat dan jalur udara. Jalur darat 

ditempuh dengan mengendarai travel dari Kota Palembang menuju lokasi penelitian 

pada Daerah Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Perjalanan bisa 

dilakukan dengan melewati jalur lintas Sumatera sejauh 848 Km ke arah baratlaut, 

dengan waktu tempuh ±18 jam. Sedangkan, jalur udara dapat ditempuh menggunakan 
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pesawat terbang dari bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang menuju 

bandara Internasional Minangkabau, kemudian dari pusat Kota Padang perjalanan 

dilanjutkan dengan menggunakan jasa transportasi travel sejauh 83 Km ke arah timur 

menuju Daerah Lima Kaum, selama ±2 jam perjalanan (Gambar 1.1). 

 

 

Gambar 1.1 Peta Indeks Lokasi Penelitian 
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